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ABSTRAK 

 

 

Buah kakao merupakan komoditas penting yang rentan terhadap penyakit Black 

Pod Rot dan hama Pod Borer. Identifikasi penyakit secara manual dinilai kurang 

efisien dan sangat subjektif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan membangun 

sistem deteksi otomatis penyakit buah kakao berbasis Computer Vision 

menggunakan metode Faster Region-based Convolutional Neural Network 

(Faster R-CNN). Sistem ini menggunakan arsitektur Faster R-CNN dengan 

backbone MobileNetV3-Large FPN. Dataset dari Kaggle berjumlah 4.390 citra, 

terdiri atas kelas Healthy (3.344 citra), Black Pod Rot (943 citra), dan Pod Borer 

(103 citra). Data dibagi menjadi data latih 70% sebanyak 3.073 citra, validasi 15% 

sebanyak 658 citra, dan uji 15% sebanyak 569 citra. Model ini kemudian 

diimplementasikan ke dalam aplikasi web interaktif "CocoaVision" menggunakan 

kerangka kerja Streamlit berbasis Python. Berdasarkan pengujian, model terbaik 

dicapai pada epoch ke-23 dengan validation loss 0,1171. Pengujian data uji 

menghasilkan akurasi keseluruhan sebesar 96,66%, dengan rata-rata makro 

precision, recall, dan F1-score masing-masing mencapai 94,00%, 93,00%, dan 

93,00%. Nilai F1-score per kelas yaitu 98,01% (Healthy), 92,63% (Black Pod 

Rot), dan 89,66% (Pod Borer). Hasil ini membuktikan bahwa metode Faster R-

CNN mampu mendeteksi penyakit kakao dengan presisi, sehingga menjadi solusi 

praktis bagi para petani. 

 

 

Kata Kunci: Deteksi Objek, Buah Kakao, Penyakit Kakao, Deep Learning, 

Faster R-CNN, Computer Vision 
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ABSTRACT 

 

 

Cocoa is an important agricultural commodity that is highly vulnerable to Black 

Pod Rot disease and Pod Borer pests. Manual disease identification is considered 

inefficient and highly subjective. Therefore, this research aims to build an 

automatic cocoa disease detection system based on Computer Vision using the 

Faster Region-based Convolutional Neural Network (Faster R-CNN) method. 
This system utilizes the Faster R-CNN architecture with a MobileNetV3-Large 

FPN backbone. The dataset obtained from Kaggle consists of 4,390 images, 

categorized into Healthy (3,344 images), Black Pod Rot (943 images), and Pod 

Borer (103 images) classes. The data was divided into 70% training, 15% 

validation, and 15% testing sets. The model was then implemented into an 

interactive web application called "CocoaVision" using the Python-based 

Streamlit framework. Based on the evaluation, the best model was achieved at the 

23rd epoch with a validation loss of 0.1171. The testing set evaluation yielded an 

overall accuracy of 96.66%, with macro-average precision, recall, and F1-score 

reaching 94.00%, 93.00%, and 93.00%, respectively. The F1-scores per class 

were 98.01% (Healthy), 92.63% (Black Pod Rot), and 89.66% (Pod Borer). These 

results prove that the Faster R-CNN method can detect cocoa diseases with high 

precision, serving as a practical solution for farmers. 

 

 

Keywords: Object Detection, Cocoa, Cocoa Disease, Deep Learning, Faster R-

CNN, Computer Vision 
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DAFTAR SIMBOL 

1. Flowchart 

No Simbol Nama Keterangan 

 

1.  

  

Flow Direction 

Digunakan untuk 

menghubungkan antar 

Simbol (connection) 

 

 2.  

  

Terminator 

Untuk memulai (start) 

atau akhir (end) dari 

suatu kegiatan. 

 

3. 

  

Processing 

Simbol yang digunakan 

untuk pemrosesan suatu 

kegiatan. 

 

4. 

  

Decision 

Pemilihan proses 

berdasarkan kondisi 

yang ada. 

 

5. 

  

Input-Output 

Simbol yang 

menyatakan input dan 

Output data. 

 

 

6. 

  

Dokumen 

Simbol yang 

menyatakan input dan 

Output yang berasal 

dari dokumen/hardfile 

berupa lembaran. 

 

7. 

  

Database 

Simbol yang 

menyatakan database 

sistem. 
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2. Simbol Use Case 

No Simbol Nama Deskripsi 

 

1. 

  

Case 

Menggambarkan proses/ 

kegiatan yang dapat 

dilakukan oleh actor 

 

 

2. 

  

 

Aktor  

Menggambarkan 

entitas/subyek yang dapat 

melakukan suatu proses 

 

3. 

-END1       -END2 

 

*             * 

 

Relation 

Relasi antara case dengan 

aktor ataupun case deangan 

case lain. 

3. Simbol Squence Diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

 

1. 

  

Objek 

Menggambarkan pos-pos 

obyek yang pengirim dan 

penerima message 

 

2. 

    Message 

    Message 

 

Massage 

Menggambarkan aliran pesan 

yang dikirim oleh pos-pos 

obyek. 

 

4. Class Diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

 

1. 

Class 

 

 
 

 

Class 

Menggambarkan proses/ 

kegiatan yang dapat 

dilakukan oleh aktor 

 

 

2. 

-End³           -End4  

 

   ¹                   * 

-End1          

 

 

Relation 

 

Menggambarkan hubungan 

komponen-

komponendidalam static 

Diagram 

USE 

CCASE 

Objek 
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-End1             -

end2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Association 

Class 

 

 

*             * 

 

-End1    -End2 

 

 

Association 

Class 

 

Class yang terbentuk dari 

hubungan antara dua buah 

Class. 

   

5. Activity Diagram 

No Simbol Nama Deskripsi 

1. 

 

Action State Menggambarkan keadaan dari 

suatu elemen dalam suatu aliran 

aktifitas. 

2. 

 

State Menggambarkan kondisi suatu 

elemen. 

3.  

 

Control 

Flow  

Mengggambarkan aliran 

aktifitas dari suatu elemen ke 

elemen lain. 

4. 

 

Initial State Menggambarkan titik awal 

siklus hidup suatu elemen. 

5. 

 

Final State Menggambarkan titik akhir 

yang menjadi kondisi akhir 

suatu elemen. 

 


